BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Hasil Triangulasi Kopsyah BMT Sahara Tulungagung

Tabel 4.7

Hasil Triangulasi Kopsyah BMT Sahara

Untuk

Meningkatkan Kualitas

Pelayanan Pada Kopsyah BMT Sahara
Tulungagung :
1) Pelatihan Internal
a.

Koordinasi

Setiap awal minggu selalu
melakukan koordinasi dimana
bertujuan untuk membangun
sinergitas dan soliditas antara
karyawan. Selain itu koordinasi
dilakukan dengan tujuan untuk
menjaga  efektifitas  kinerja
karyawan, untuk menciptakan
supaya suasana dan perilaku
yang ada saling merespon, dan
mencegah munculnya konflik.

melakukan koordinasi
yang tujuannya untuk
membangun sinergitas
dan soliditas di antara
karyawan. Selain itu
koordinasi  dilakukan
dengan tujuan untuk
menjaga efektifitas
kinerja karyawan,
untuk menciptakan
supaya suasana dan
perilaku yang ada
saling merespon, dan
mencegah munculnya
konflik.

koordinasi yang
dilakukan setiap
awal minggu
yang dimana
bertujuan untuk
menjaga
soliditas di
antara karyawan
dalam
melakukan
tugasnya
masing-masing.

H.Mustofa, Ramadhan Mamik Muyanti,
No Temuan Peneliti SE.MM (Manager (Kabag SP (Kasir/ZIS)
Umum) Pembiayaan)
Informan | Informan 11 Informan 111
1 Strategi Peningkatan Sumber Daya | Secara rutin setiap | Kami selalu Secara internal
Manusia Pada Baitul Mal Wat Tamwil | awal minggu selalu | mengikuti melaksanakan

pendekatan
melalui koordinasi
ya yang tujuannya
untuk membangun
kembali semangat
karyawan yang
ada di BMT.

Rapat

Rapat yang aktif dilakukan oleh
Kopsyah BMT sahara yaitu
rapat awal bulan yang tujuannya
untuk mengevaluasi  kinerja
dalam satu bulan terakhir dan
untuk mempersiapkan satu bulan
kemudian.

Setiap bulannya kami
juga rutin melakukan
rapat awal bulan yang

tujuannya untuk
mengevaluasi  kinerja
dalam satu bulan
terakhir dan untuk

mempersiapkan untuk
satu bulan kemudian.

lya,selain aktif
melakukan
koordinasi setiap
bulannya selalu
mengadakan
rapat awal bulan
dimana untuk
mengevaluasi
kinerja satu
bulan terakhir
dan untuk
mempersiapkan
satu bulan
kemudian. Dari
kegiatan tersebut
diharapkan nanti
bisa untuk
mengembangkan
sumber daya

Sebagai alat
koordinasi dan
untuk
menyampaikan
berbagai informasi
maka kami rutin
untuk melakukan
rapat yaitu rapat
awal bulan, yang
dimana rapat ini
diadakan untuk
bisa memecahkan
atau mencari jalan
keluar dalam suatu
permasalahan.
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manusia yang
ada pada BMT
ini.

2) Pelatihan Eksternal

Ada juga pelatihan

lya seperti yang

Kami aktif dalam

a. Sosialisasi peran _dan fungsi yang dilakukan dari | telah mengikuti
DEKOPIN bagi gerakan | pihak  luar  yang | disampaikan pelatihan yang
koperasi dan instansi terkait. dimana ikut  aktif | oleh  manager | diadakan oleh

Sosialisasi tersebut | mengikuti  pelatihan- | kami adapun | dinas,PINBUK,dan
dilaksanakan dengan | pelatihan tersebut. | pelatihan yang | Dekopinda. Seperti
bertujuan untuk mempelajari DianFaranya yaitu | aktif d_iikl.lti yaitu pelgtihan_
segala hal tentang bagaimana | Pelatihan yang | seperti sosialisasi peran
tugas,peran dan fungsi dilakukan (_)Ieh sosialisasi peran dan_funga de_kopm
dekopin bagi koperasi. Peran EINBUK, Dinas | dan _ fungsi pagl ko'pera5|_dan
dekonin disini vaitu sebagai operasi kapupaten D_ekopm yang | instansi terkait.
P y 9 atau provinsi,dan | diadakan  oleh
wadah untuk | pekopinda. pihak
memperjuangka}n _ dar! Diantaranya yaitu | Dekopinda.
membawa aspirasi koperasi | sosialisasi peran dan | Dengan
juga memajukan dan | fungsi Dekopin bagi | mengikuti
mendorong pemberdayaan | gerakan koperasi dan | pelatihan
koperasi guna  mencapai instansi terkait yang | tersebut
tujuan pendiriannya. Selain itu | dilakukan _olen | diharapkan bisa
juga untuk meningkatkan | Dekopinda.  Dimana | untuk
kesadaran berkoperasi S(?SlallsaSI tersebut | meningkatkan
. dilaksanakan dengan | kesadaran
dikalangan masyarakat dan bertujuan untuk | berkoperasi
untuk  mendorong  dalam | mempelajari segala hal | dikalangan
pemberdayaan koperasi guna | tentang  bagaimana | masyarakat dan
untuk mencapai tujuan dalam | tugas,peran dan fungsi | untuk mendorong
pendirian koperasi sendiri. dekopin bagi | kami dalam
koperasi.Peran pemberdayaan
dekopin disini vyaitu | koperasi  guna
sebagai wadah untuk | untuk mencapai
memperjuangkan dan | tujuan dalam
membawa aspirasi | pendirian
koperasi juga | koperasi sendiri.
memajukan dan
mendorong
pemberdayaan
koperasi guna
mencapai tujuan
pendiriannya.
b. Bimbingan Teknis Pengelolaan Sele_xin mengikuti | Seperti yang D_eng_an mengik_uti
Dan Kelembagaan Koperasi kegla_tan atau SL_ldah _ bimbingan teknis
. pelatihan berupa | disampaikan pengelolaan dan
Untuk melaksanakan pembinaan | sosjalisasi kami juga | oleh Bapak | kelembagaan
organisasi dan tata laksana | akif dalam mengikuti | Mustofa , selain | koperasi bertujuan
kelembagaan koperasi , selain | pelatihan bimbingan | ikut dalam | untuk
itu juga untuk meningkatkan | teknis pengelolaan dan | kegiatan ~ atau | meningkatkan
pengelolaan organisasi. kelembagaan koperasi. | pelatihan pengelolaan
Dimana kegiatan ini | sosialisasi peran | organisasi dan tata
bertujuan untuk | dan fungsi | laksana
melaksanakan Dekopin bagi | kelembagaan
pembinaan organisasi | koperasi  kami | koperasi, seperti

dan tata laksana

juga diarahkan

yang sudah
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kelembagaan koperasi
, selain itu juga untuk
meningkatkan

untuk aktif dalam
mengikuti
pelatihan berupa

disampaikan oleh
Bapak Mustofa.

pengelolaan bimbingan teknis
organisasi.  Dimana | pengelolaan dan
bimbingan teknis | kelembagaan
pengelolaan dan | koperasi, dimana
kelembagaan koperasi | pelatihan ini
ini dilaksanakan oleh | mempunyai
Dinas Koperasi dan | tujuan untuk
Usaha Mikro | meningkatkan
Kabupaten pengelolaan
Tulungagung. organisasi  dan
tata laksana
kelembagaan
koperasi
c. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Kami juga mengikuti | lya,dengan Kami aktif
Diklat yang diikuti oleh Kopsyah | diklat atau pendidikan | dilaksanakan mengikuti
BMT Sahara ada dari berbagai | dan pelatihan yang | dan  mengikuti | pelatihan-

pihak vyang bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada
karyawan dalam meningkatkan
kecakapan dan  ketrampilan
mereka terutama dalam bidang-
bidang yang berhubungan dengan
kepemimpinan atau manajerial
yang diperlukan dalam
pencapaian tujuan. Selain itu
pelaksanaan diklat juga bertujuan
untuk  meningkatkan prestasi
kerja pegawai dalam menghadapi
pekerjaan-pekerjaan yang sedang
dihadapi.

diadakan oleh Dinas.
Di antaranya vyaitu
Diklat Perpajakan,
Akuntansi dan
Manajemen Fraud
yang dilaksanakan
oleh Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro
Kabupaten

Tulungagung, Diklat
Standar ~ kompetensi
Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI)
yang dilaksanakan
oleh Dinas Koperasi
dan UMKM Jawa
Timur, Diklat
Pengawasan Akuntansi
dan Perkoperasian
yang dilaksanakan
oleh Dinas Koperasi
dan UMKM Jawa
Timur, dan Diklat
Lembaga Amil Zakat
yang dilaksanakan
oleh Dinas Koperasi
UMKM Jawa Timur
kerja sama dengan
BAZNAS. Tujuan dari

pendidikan dan
pelatihan tersebut
dilaksanakan yaitu
untuk memberikan
kesempatan  kepada
karyawan dalam
meningkatkan

kecakapan dn
ketrampilan ~ mereka
terutama dalam

bidang-bidang  yang

sebuah
pemdidikan dan
pelatihan  atau
diklat
diharapkan nanti
dapat membentuk
sikap dan tingkah
laku para
pegawai dalam
melakukan
pekerjaannya,
selain itu juga
diharapkan
mampu
membantu dalam
memecahkan
masalah-
masalah  yang
dihadapi, dan
juga diharapkan
para  pegawai
nantinya
mempunyai
kemampuan dan
pengetahuan

yang tinggi

pelatihan  seperti
juga aktif dalam
mengikuti

pelaksanaan diklat,
dengan adanya
diklat maka
pegawai akan lebih
cepat memperoleh
ketrampilan  dan

pegawai juga
diharapkan akan
mempunyai

kemampuan  dan
pengetahuan yang

tinggi
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berhubungan dengan
kepemimpinan  atau
manajerial yang
diperlukan dalam
pencapaian tujuan.
Selain itu pelaksanaan
diklat juga bertujuan
untuk  meningkatkan
prestasi kerja pegawai
dalam menghadapi
pekerjaan-pekerjaan

yang sedang dihadapi.

Kendala Yang Dihadapi Kopsyah BMT
Sahara Tulungagung Dalam
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya
Manusia :
1) Waktu
2) Kurangnya Motivasi
3) Latar Belakang Karyawan seperti
riwayat pendidikan, pengalaman
dalam bekerja.

Secara umum
terkadang  karyawan
karena tersibukkan
dengan aktivitas atau
tugas-tugas dikantor,
karena pelatihan kan
ada yang 3 hari 4 hari
jadi itu yang menjadi
kendala dalam proses
pelatihan karena
waktunya berbenturan
dengan tugas wajib
dikantor yang harus
diselesaikan,selain itu
ada yang bukan dari

jurusan syariah jadi
untuk memahami
mengenai produk

syariah masih kurang,
dan yang terakhir
mungkin  kurangnya
sebuah motivasi ya

Kendala  yang
dihadapi saat
melaksanakan
pelatihan  vyaitu
masalah  waktu
ya, dikarenakan
terkadang
karyawan
tersibukkan
dengan aktivitas
atau kewajiban
dikantor  maka
menjadi kendala
dalam proses
pelatihan karena
waktunya
berbenturan
tugas wajib
dikantor, selain
itu ada yang
bukan dari
jurusan syariah,
dan yang
terakhir
kurangnya
sebuah motivasi
dalam bekerja.

Permasalahan
waktu ya yang

biasanya kita
hadapi saat akan
melakukan

pelatihan  karena
terkadang juga
berbenturan

dengan pekerjaan
kami dikantor, itu

yang menjadi
kendala saat
melakukan

pelatihan,  selain
itu ada karyawan
yang bukan dari
jurusan  syariah

jadi untuk
memahami

mengenai  produk
syariah masih
kurang, serta

kurangnya sebuah
motivasi saat akan
melakukan
aktivitas dikantor.

Solusi Dalam Menghadapi Kendala
Yang Dihadapi Kopsyah BMT
Sahara Tulungagung :

1) Pembagian Job atau Pembagian
tugas.

2) Memberikan Motivasi sebelum
pelayanan dimulai.

3) Dengan melakukan pembinaan
dan diikut sertakan dalam
pelatihan-pelatihan yang
berkualitas baik.

Solusinya yaitu dengan
adanya pembagian job
, misal yang sudah
melakukan  pelatihan
manager besuknya
bagian kasir besuknya
lagi marketing dan
seterusnya  dirolling,
sehingga demikian
kendala bisa teratasi,
selain itu manakala
salah satu atau dua
karyawan yang sedang
mengikuti  pelatihan
maka tugas-tugas yang
ada dikantor
sementara waktu bisa
dicover oleh petugas
yang lain,dan dengan

Dengan
melakukan
pembagian

waktu atau
pembagian

tugas, apabila
ada  karyawan

yang sedang
mengikuti

pelatihan maka
kewajiban di
kantor sementara
waktu bisa

digantikan oleh
karyawan yang
lain, dengan
begitu  kendala
yang dialami
bisa

Karena mengikuti
sebuah  pelatihan
itu sangatlah
penting dan untuk
meningkatkan

kualitas  bersama
dalam bekerja,

maka dengan
adanya kendalanya
waktu yang
berbenturan

dengan tugas
dikantor jadi

diadakannya

pembagian tugas
yang mengikuti
sebuah  pelatihan
tersebut, misal
yang sudah
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melakukan pembinaan | teratasi,selain itu | melakukan
supaya karyawan tetap | juga dengan | pelatihan manager
bisa aktif mengikuti | melakukan besuknya bagian
sebuah pelatihan | pembinaan kasir dan besuknya
meskipun ada yang | supaya karyawan | lagi bagian
bukan merupakan | tetap bisa aktif | marketing dan
jurusannnya syariah, | mengikuti sebuah | seterusnya diroling
serta melakukan | pelatihan,dan ya, supaya kendala
sebuah motivasi atau | aktif mengikuti | yang ada bisa
pembinaan  sebelum | sebuah  binaan | teratasi, selain itu
pekerjaan atau | atau motivasi | juga dengan
aktivitas dikantor | yang dilakukan | melakukan
dimulai. sebelum pembinaan supaya
pekerjaan  dan | karyawan tetap
aktivitas dikantor | bisa aktif mengikuti
dimulai. sebuah
pelatihan,dan aktif
mengikuti  sebuah
binaan atau
motivasi yang
dilakukan sebelum
pekerjaan dan
aktivitas  dikantor
dimulai. Dari
solusi tersebut
diharapkan  bisa
mengatasi sebuah
kendala yang
sudah dialami.
2. Hasil Triangulasi BMT Istigomah Tulungagung
Tabel 4.8
Hasil Triangulasi BMT Istiqgomah
Riska Putri
Wijayanti Heru Susanto M.Arif Jauhari.,
No Temuan Peneliti (Pembukuan) (Marketing) SH (Manager)
Informan | Informan 11 Informan 111
1 Strategi Peningkatan Sumber | Untuk Kami selalu diberikan | Yang pertama yang
Daya Manusia Pada Baitul Mal | mengembangkan sebuah motivasi atau | dilakukan untuk
Wat Tamwil Untuk | kualitas SDM dengan | pembinaan ya, agar | mengembangkan
Meningkatkan Kualitas memberikan mo_tivasi kami_ bisa melak_L_Jkan sumb_e_r da)_/a manusia
Pelayanan  Pada BMT atau pembinaan | aktivitas dan kewajiban | sendiri yaitu dengan
. . kepada karyawan, | kami dikantor dengan | cara pemberian
Isthomah_Tqungagung. karena dari kami masih | baik dan kami terus | motivasi atau dibina,
1) Pelatihan Internal ada yang belum | dibina  untuk  bisa | karena dengan begitu
a.  Pemberian Motivasi menguasai  tentang | melakukan kerja sama | karyawan satu dengan
Motivasi kerja diberikan | syariah dengan | antar karyawan karena | yang lainnya nanti
agar karyawan BMT | dilakukan pemberian | dengan begitu tujuan | diharapkan bisa untuk
Istigomah Tulungagung | motivasi atau | apa yang akan dicapai | terus melakukan kerja
mau  bekerja  sama | pembinaan oleh | bisa tercapai dengan | sama yang baik demi
dengan semangat dan | Manager maka kami | melakukan sebuah kerja | tercapainya  tujuan
ikhlas demi tercapainya bisa untuk bisa | sama. bersama, selain itu
semangat dalam pemberian  motivasi
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tujuan organisasi yang
efektif dan efisien.

Karyawan satu dengan
yang lainnya nanti
diharapkan bisa untuk
terus melakukan Kkerja
sama yang baik demi

tercapainya tujuan
bersama, selain itu
pemberian motivasi
sendiri bisa
menumbuhkan atau
memberikan semangat
terhadap kinerja
karyawan.

Rapat

Rapat yang aktif

dilakukan olen BMT
Istiqgomah kurang lebih
sama dengan yang
dilaksanakan oleh
Kopsyah BMT Sahara
yaitu aktif melakukan
rapat awal bulan dimana

mengerjakan
kami dan kami
lebih mempelajari
mengenai apa yang
belum kami pahami.

tugas
bisa

Selain dengan
diberikan motivasi
atau pembinaan kami
juga ikut  dalam
kegiatan dikantor
selanjutnya yaitu
mengikuti sebuah

rapat, dimana rapat ini

Kami juga aktif dalam
mengikuti rapat awal
bulan yang dilakukan
setiap bulannya, dimana
rapat ini diadakan dan
diikuti tujuannya untuk
merundingkan maupun
mengevaluasi

sendiri bisa
menumbuhkan  atau
memberikan semangat
terhadap kinerja
karyawan.

Setiap bulannya aktif

melaksanakan  rapat
awal bulan dimana
rapat ini bertujuan
untuk  merundingkan
atau  menyelesaikan
sebuah masalah

apabila ada, selain itu

tinggi. Pendidikan dan

telah diselenggarakan

. diadakan karena untuk | bagaimana kinerja | juga bertujuan untuk
bertujuan . _untu_k merundingkan  atau | karyawan selain itu | mengevaluasi kinerja
mengevaluasi  kinerja | menyelesaikan sebuah | rapat ini diadakan juga | karyawan dan untuk
karyawan satu bulan | masalah yang terkait | bertujuan untuk | mempersiapkan bulan
terakhir ~ dan  untuk | kepentingan bersama. | menyelesaikan sebuah | kemudian.
mempersiapkan dalam | Rapat yang diadakan | masalah terkait
bulan kemudian. ini yaitu rapat awal | kepentingan bersama.

bulan dimana rapat
awal bulan ini
dilaksanakan guna
untuk  mengevaluasi
kinerja dalam satu
bulan terakhir dan
untuk mempersiapkan
bulan kemudian.
2) Pelatihan Eksternal
Pendidikan dan | lya, salah satu | Salah satu pelatihan | Menyadari arti
Pelatihan (Diklat) pelatihan yang diikuti | yang aktif diikuti seperti | pentingnya
_  Pendidikan dan | oleh kami yaitu diklat pendl_dlkan dan penmgkatan_ _s_umber

Pelatihan  simpan atau pendidikan dan pglatlhan yang daya manusia ini BMT

. pelatihan. Pendidikan diselenggarakan oleh | Istigomah  berupaya

pinjam . pol_a dan pelatihan tersebut | Pihak luar seperti dari | mengikutsertakan

syariah/bagi  hasil | . - supaya lebih | Diskop UKM Jawa | pengurus dan
se-Jawa Timur. cepat dalam | Timur,  Kementerian | karyawan untuk
— Pendidikan dan | memperoleh Koperasi UKM dan | mengikuti pendidikan

Pelatihan  simpan | ketrampilan dan | Direktorat Jenderal | dan pelatihan yang

pinjam pola syariah | pegawai juga Koperasi  Pengusaha | diselenggarakan

se-Indonesia. diharapkan akan | Kecil dan Menengah. | seacara eksternal.

Dengan tujuan mempunyai Dengan_ men_gl_kutl Sgpertl halnya yang

supaya kemampuan dan | berbagai _pendldlkan dl_selenggarakan oleh

memberikan pengetahuan yang dan pelatihan yang | Dinas Koperasi

Pengusaha Kecil dan
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kesempatan kepada

karyawan  dalam
meningkatkan
kecakapan dan
ketrampilan
mereka terutama
dalam bidang-
bidang yang
berhubungan
dengan
kepemimpinan atau
manajerial  yang
diperlukan dalam
pencapaian tujuan
dan untuk
meningkatkan
prestasi kerja
pegawai dalam
menghadapi
pekerjaan-
pekerjaan yang

sedang dihadapi.

pelatihan yang kami
ikuti seperti pendidikan
dan pelatihan simpan

pinjam pola
syariah/bagi hasil se
Jawa  timur  yang

diselenggarakan oleh
Diskop UKM Jawa
Timur, Pendidikan dan
pelatihan simpan
pinjam pola syariah se
Indonesia yang
diselenggarakan oleh
Kementerian Koperasi
UKM dan Direktorat
Jenderal Koperasi
Pengusaha Kecil dan
Menengah.

dari berbagai pihak
maka kami diharapkan
untuk bisa lebih
menambah pengetahuan
kami dalam bekerja.

Menengah Pemerintah
Provinsi Jawa Timur,
Kementerian Koperasi
dan UKM RI. Dengan

tujuan supaya
memberikan
kesempatan  kepada
karyawan dalam
meningkatkan
kecakapan dan
ketrampilan  mereka
terutama dalam
bidang-bidang  yang

berhubungan dengan

kepemimpinan  atau
manajerial yang
diperlukan dalam

pencapaian tujuan dan
untuk  meningkatkan
prestasi kerja pegawai
dalam menghadapi
pekerjaan-pekerjaan
yang sedang dihada

b. Sarasehan Penyehatan
dan Penguatan BMT

Pada BMT
Istigomah juga
mengikuti  sebuah
sarasehan  berupa
sarasehan

penyehatan dan
penguatan BMT.
Yang bertujuan
untuk menjadikan
koperasi yang
sehat, dimana

dikatakan koperasi
yang sehat itu yang

selalu aktif
melakukan  rapat
anggota  tahunan
setahun sekali,
selain itu untuk
memutuskan
perjalanan  BMT
kedepannya
sekaligus salah satu
kewajiban bagi
pengurus untuk
mempertanggung

jawabkan amanah
yang diemban.

Selain dengan
mengikuti berbagai
pendidikan dan
pelatihan yang

diselenggarakan oleh
berbagai pihak , kami
juga mengikuti
sarasehan penyehatan
dan penguatan BMT
yang diselenggarakan
olen  Pinbuk yang
bekerja sama dengan
program diploma 1l
keuangan dengan
tujuan
dilaksanakannya
sarasehan ini yaitu
untuk memberikan
semangat agar menjadi
koperasi yang sehat
dan untuk
meningkatkan
optimalisasi
koperasi

gerakan

Kami juga mengikuti
sebuah kegiatan berupa

sarasehan, diikuti
karena untuk
mendorong  semangat
dan untuk meningkatkan
optimalisasi  gerakan

koperasi agar menjadi
koperasi yang sehat

Adapun kegiatan yang
pernah diikuti dari
BMT Istigomah sendiri
untuk  meningkatkan
sumber daya manusia
yaitu dengan mengikuti
sarasehan yang
diselenggarakan

Pinbuk, dimana bentuk
sarasehan ini yaitu
sarasehan penyehatan
dan penguatan BMT.

Dengan mengikuti
kegiatan tersebut
diharapkan bisa
menjadikan  koperasi
yang sehat dimana

koperasi yang sehat itu
selalu melakukan rapat

anggota tahunan
setahun sekali, untuk
memutuskan

perjalanan BMT

kedepannya sekaligus
salah satu kewajiban
bagi pengurus untuk
mempertanggung

jawabkan amanah
yang diemban. Dan itu
yang telah diikuti dan
dilaksanakan oleh
BMT Istigomah mbak.
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Tulungagung
Meningkatkan
Sumber Daya Manusia :

BMT  Istigomah
Dalam

Kualitas

a. Waktu

b. Perkembangan limu
dan

Teknologi Yang Semakin
Pesat.

c. Riwayat Pendidikan

(Bukan dari jurusan
syariah)

hadapi biasanya
masalah  waktu ya
mbak, karena

terkadang pelatihan-
pelatihan dari dinas
yang harus diikuti itu
waktunya  barengan
sama pekerjaan kami
dikantor yang harus
kami kerjakan karena
biasanya pelatihan kan
ada yang 2-4 hari,
selain dengan kendala
waktu ada  juga
tantangan yang harus
dihadapi yaitu dengan
adanya perkembangan
ilmu dan teknologi
yang semakin pesat
sekarang ini jadi kami
juga  harus bisa
mengikutinya .

masalah waktu yang
berbenturan dengan
tugas kami di kantor dan
pada saat itu juga harus
mengikuti pelatihan,
selain itu ya dari kami
ada yang masih sulit
untuk mengikuti
dikarenakan sebagian
besar karyawan bukan
dari jurusan syariah

c. Seminar Salah satu strategi | BMT Istiqgomah juga | Selain dari yang telah

BMT Istigomah | untuk  meningkatkan | mengikuti sebuah | saya sebutkan tadi ada
juga mengikuti kualita_s sumber daya | seminar untuk | Juga strategi untuk
kegiatan seminar | Manusia pada BMT | napingkatkan sumber | Mengembangkan
dengan melibatkan Istho_mah yaitu dengan daya manusia. sumber daya manusia
karvawan an men_glkutl s_ebuah Karena denaan yang telgh dllakuk_an
ary v 9| seminar dimana o 9 BMT Istigomah yaitu
telah ditunjuk | seminar ini merupakan | mengikutinya sebuah | yengan mengikuti
untuk  mengikuti | pentuk  pengajaran | seminar  diharapkan | sebuah seminar, misal
seminar. Seminar kepada kami terkait bisa menambah ilmu seminar mengenai
ini merupakan | materi yang ada pada | atau pengetahuan | lembaga keuangan
bentuk pengajaran | seminar tersebut misal | misal seminar | mikro. Karena dengan
terkait materi yang | seperti seminar | mengenai  lembaga | mengikuti sebuah
ada pada seminar internasiona_l lembaga keuangan mikro. | seminar ters_ebut bisa
tersebut misal | keuangan mikro Dengan begitu misal | Menambah ilmu dan
seperti  seminar ada yang belum kami Eengetahu_an yang
- . . . . elum dimengerti
internasional bisa  kami bisa | |tk mengikuti
Iembaga keuangan menambah seminar ini biasanya
mikro yang pernah pengetahuan tersebut | menunjuk  karyawan
diikuti BMT lewat seminar yang | untuk mengikuti
Istiqgomah.  Selain telah diikuti seminar tersebut.
itu juga bertujuan
untuk  menambah
ilmu dan
pengetahuan yang
belum dimengerti,
seminar ini
biasanya dilakukan
dengan menunjuk
karyawan  untuk
mengikuti seminar
tersebut.

Kendala dan Tantangan Yang | Kendala yang kami | Kalau biasanya ya | Begini, kalau terkait

dengan kendala yang
biasanya kami alami
atau hadapi ya seputar
masalah dengan waktu
ada karyawan yang
harus  menyelesaikan
kewajibannya dikantor
dan sedangkan pada
saat itu juga harus
mengikuti sebuah
pelatihan yang telah
diselenggarakan oleh
pihak dinas, ada juga
tantangan yang harus
kita hadapi masalah
perkembangan  ilmu
dan teknologi yang
sekarang ini juga -
semakin pesat oleh
karena itu ya kami
harus bisa
mengikutinya, ada juga
sebagian  karyawan
yang masih sulit untuk
mengikuti dikarenakan
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bukan dari jurusan
syariah.
Solusi Dalam Menghadapi | Dengan adanya | Dengan pembagian | Ya begini , terkait
Kendala Yang Dihadapi BMT | kendala dan tantangan | waktu atau pembagian | dengan ~ waktu itu
Istiqgomah Tulungagung : yang kami hadapi | tugas, dengan dilakukan | solusinya dengan

a.

Pengaturan  Waktu
Dan Pembagian Job
atau Pembagian
Tugas

Penambahan
Pelatihan Atau
Seminar-Seminar
Pemberian Motivasi
atau pembinaan

solusinya yaitu dengan
pembagian job siapa-
siapa yang harus
mengikuti  pelatihan
dan siapa yang yang
ada dikantor. Misal
kemarin yang sudah
melakukan pelatihan
adalah manager maka
besuknya bisa bagian
pembiayaan dan
seterusnya  dirolling.
Dan mengenai
perkembangan  ilmu
dan teknologi ya kami
harus bisa lebih rajin
lagi dalam
mempelajari apa yang
belum kami pahami.
Dengan begitu kendala
ataupun tantangan
yang terjadi  bisa
teratasi

pembinaan atau diberi
motivasi agar bisa lebih
semangat dalam bekerja
dan untuk mengikuti
sebuah pelatihan.

adanya pembagian job
atau pembagian tugas
misal kemarin yang
sudah pelatihan
manager besuknya
bisa karyawan bagian
pembiayaan,
pembukuan,marketing
seterusnya  dirolling
supaya apabila ada
kewajban dikantor
yang harus
diselesaikan bisa
teratasi karna bisa
dicover oleh petugas
yang ada dikantor, dan
untuk menghadapi
kendala terkait
perkembangan  ilmu
dan teknologi yang
sekarang ini semakin
modern pihak dinas
terkait lebih sering
mengadakan
pelatihan-pelatihan
dari berbagai aspek
seperti pelatihan
mengenai syariah,
akuntansi,perpajakan,
koperasi dan teknologi.

Selain itu juga
dilakukan pemberian
motivasi atau
pembinaan supaya

semua karyawan bisa

dirolling untuk
mengikuti  pendidikan
dan pelatihan yang

dilaksanakan.
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B. Temuan Penelitian
1. Strategi Baitul Maal Wat Tamwil dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia pada Kopsyah BMT Sahara Tulungagung.

a. Pelatihan secara Internal

Untuk menghadapi persaingan yang ketat antara lembaga keuangan
syariah saat ini, maka pihak Kopsyah BMT Sahara menerapkan strategi atau
manajemen dalam meningkatkan sumber daya manusianya. Dengan
demikian agar lembaga keuangan BMT dapat berjalan dan berkembang
dengan baik dari segi pengelolaan serta performance maka diperlukan
manajemen yang baik. Penerapan strategi dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia di Kopsyah BMT Sahara dilakukan dengan
melakukan pelatihan secara internal dengan melibatkan semua karyawan.
Pendekatan secara internal yang digunakan untuk memberikan pelatihan
dan pengembangan dengan memanfaatkan fasilitas dari organisasi.

Pendekatan secara internal ini meliputi :
1) Koordinasi

Koordinasi yaitu suatu proses pengaturan keterkaitan pada usaha
bersama dalam rangka mencapai keseragaman tindakan untuk meraih tujuan
bersama. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Mustofa selaku

manager umum di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut :>

“Secara rutin setiap awal minggu selalu melakukan koordinasi
yang tujuannya untuk membangun sinergitas dan soliditas di
antara karyawan. Selain itu koordinasi dilakukan dengan tujuan
untuk menjaga efektifitas kinerja karyawan, untuk menciptakan

%8Mustofa, Wawancara Manager Umum Kopsyah BMT Sahara Tulungagung, (Di Kantor Kopsyah BMT
Sahara).,29 Oktober 2020.
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supaya suasana dan perilaku yang ada saling merespon, dan
mencegah munculnya konflik.”

Pernyataan tersebut juga sama seperti yang ditambahkan oleh Bapak

Ramadhan selaku kabag pembiayaan di Kopsyah BMT Sahara:*®

“Kami selalu mengikuti koordinasi yang dilakukan setiap awal
minggu yang dimana bertujuan untuk menjaga soliditas di
antara karyawan dalam melakukan tugasnya masing-masing. ”

Pernyataan yang sama disampaikan oleh lbu Mamik selaku bidang

kasir/Z1S di Kopsyah BMT Sahara sebagaimana berikut :°

“Secara internal melaksanakan pendekatan melalui koordinasi
yang tujuannya untuk membangun kembali semangat karyawan
yang ada di BMT.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa BMT Sahara
dalam pendekatan internal yaitu dengan selalu mendorong karyawan untuk
melakukan koordinasi yang tujuannya untuk bisa membangun sinergitas
dan soliditas di antara karyawan. Selain itu pihak BMT juga mendorong
supaya karyawan terus mengikuti pendekatan yang dilakukan secara
internal yang bertujuan untuk membangun kembali semangat karyawan
BMT agar terus bisa meningkatkan kualitas yang baik dalam mengerjakan

tugasnya.
2) Rapat

Rapat merupakan pertemuan atau berkumpulnya minimal dua
orang atau lebih untuk memutuskan suatu tujuan. Rapat juga dapat
dijadikan sebagai media untuk berkomunikasi antar manusia atau pimpinan

kantor dengan stafnya. Kopsyah BMT Sahara dengan aktif mengadakan

%Ramadhan, Wawancara Kabag Pembiayaan Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor Kopsyah
BMT Sahara), 29 Oktober 2020.

80Mamik Muyanti,Wawancara bidang Kasir/ZIS Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor
Kopsyah BMT Sahara), 29 Oktober 2020.



74

rapat awal bulan dimana rapat awal bulan ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengevaluasi kinerja dalam satu bulan terakhir dan untuk
mempersiapkan satu bulan kemudian. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Bapak Mustofa selaku manager umum di Kopsyah BMT Sahara sebagai

berikut :%1

“Setiap bulannya kami juga rutin melakukan rapat awal bulan yang
tujuannya untuk mengevaluasi kinerja dalam satu bulan terakhir
dan untuk mempersiapkan untuk satu bulan kemudian. ”

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Bapak Ramadhan

selaku kabag pembiayaan di Kopsyah BMT Sahara sebagaimana berikut

.62

“lya,selain aktif melakukan koordinasi setiap bulannya selalu
mengadakan rapat awal bulan dimana untuk mengevaluasi
kinerja satu bulan terakhir dan untuk mempersiapkan satu bulan
kemudian. Dari kegiatan tersebut diharapkan nanti bisa untuk

.3

mengembangkan sumber daya manusia yang ada pada BMT ini

Pernyataan tersebut tidak jauh berbeda dari yang disampaikan
olen Ibu Mamik selaku bidang kasir/ZIS di Kopsyah BMT Sahara

sebagaimana berikut :5

“Sebagai alat koordinasi dan untuk menyampaikan berbagai
informasi maka kami rutin untuk melakukan rapat yaitu rapat
awal bulan, yang dimana rapat ini diadakan untuk bisa
memecahkan atau mencari jalan keluar dalam suatu
permasalahan.”

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa selain
melakukan koordinasi pihak Kopsyah BMT Sahara juga aktif dalam

melakukan rapat dimana rapat tersebut dilakukan setiap awal bulan yang

81Mustofa, Wawancara Manager Umum Kopsyah BMT Sahara Tulungagung, (Di Kantor Kopsyah BMT
Sahara).,29 Oktober 2020.

52Ramadhan, Wawancara Kabag Pembiayaan Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor Kopsyah
BMT Sahara), 29 Oktober 2020.

8Mamik Muyanti,Wawancara bidang Kasir/ZIS Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor
Kopsyah BMT Sahara), 29 Oktober 2020.
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bertujuan untuk mengevaluasi kinerja karyawan dalam satu bulan
terakhir dan untuk mempersiapkan satu bulan kemudian. Dari kegiatan
tersebut diharapkan bisa untuk terus mengevaluasi agar bisa terus

mengembangkan sumber daya manusianya.
b. Pelatihan secara Eksternal

Pelatihan secara eksternal dilakukan oleh para karyawan sesuai dengan
divisi masing-masing seperti bagian manager, pemasaran, teller, customer
service yang diadakan ataupun diisi oleh pemateri dari Dinas, Pusat Inkubasi

Bisnis Usaha Kecil (PINBUK),dan DEKOPINDA.

1) Sosialisasi peran dan fungsi DEKOPIN bagi gerakan koperasi dan

instansi terkait.

Salah satu strategi pengembangan sumber daya manusia secara
eksternal yang diikuti Kopsyah BMT Sahara adalah sosialisasi peran dan
fungsi DEKOPIN bagi gerakan koperasi dan instansi terkait yang
dilaksanakan oleh Dekopinda Kabupaten Tulungagung. Sosialisasi
diperlukan dalam perusahaan dengan tujuan agar individu tersebut dapat
mempelajari segala hal tentang perusahaan dan bagaimana mereka harus
berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama anggota di perusahaan.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Mustofa selaku manager

umum di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut :%*

“Ada juga pelatihan yang dilakukan dari pihak luar yang
dimana ikut aktif mengikuti pelatihan-pelatihan tersebut.
Diantaranya yaitu pelatihan yang dilakukan oleh PINBUK,
Dinas koperasi kabupaten atau provinsi,dan Dekopinda.
Diantaranya yaitu sosialisasi peran dan fungsi Dekopin bagi

8Mustofa, Wawancara Manager Umum Kopsyah BMT Sahara Tulungagung, (Di Kantor Kopsyah BMT
Sahara).,29 Oktober 2020.
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gerakan koperasi dan instansi terkait yang dilakukan oleh
Dekopinda. Dimana sosialisasi tersebut dilaksanakan dengan
bertujuan untuk mempelajari segala hal tentang bagaimana
tugas,peran dan fungsi dekopin bagi koperasi.Peran dekopin
disini vyaitu sebagai wadah untuk memperjuangkan dan
membawa aspirasi koperasi juga memajukan dan mendorong
pemberdayaan koperasi guna mencapai tujuan pendiriannya.”

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Bapak Ramadhan selaku

kabag pembiayaan di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut :%

“lya seperti yang telah disampaikan oleh manager kami adapun
pelatihan yang aktif diikuti yaitu seperti sosialisasi peran dan
fungsi Dekopin yang diadakan oleh pihak Dekopinda.Dengan
mengikuti  pelatihan tersebut diharapkan bisa untuk
meningkatkan kesadaran berkoperasi dikalangan masyarakat
dan untuk mendorong kami dalam pemberdayaan koperasi guna
untuk mencapai tujuan dalam pendirian koperasi sendiri.”

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ibu Mamik selaku

bidang kasir/Z1Sdi Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut :%

“Kami aktif dalam mengikuti pelatihan yang diadakan oleh
dinas,PINBUK,dan Dekopinda. Seperti pelatihan sosialisasi
peran dan fungsi dekopin bagi koperasi dan instansi terkait.”

2) Bimbingan Teknis Pengelolaan dan Kelembagaan Koperasi

Selain mengikuti pelatihan berupa sosialisasi peran dan fungsi
Dekopin bagi koperasi yang telah dilaksanakan oleh pihak Dekopinda
Kabupaten Tulungagung, Kopsyah BMT Sahara juga mengikuti pelatihan
secara ekternal yaitu bimbingan teknis pengelolaan dan kelembagaan

koperasi yang dilaksanakan oleh pihak Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

%5Ramadhan, Wawancara Kabag Pembiayaan Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor Kopsyah
BMT Sahara), 29 Oktober 2020.

%Mamik Muyanti,Wawancara bidang Kasir/ZIS Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor
Kopsyah BMT Sahara), 29 Oktober 2020.
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Kabupaten Tulungagung. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak

Mustofa selaku manager umum di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut :%/

“Selain mengikuti kegiatan atau pelatihan berupa sosialisasi
kami juga aktif dalam mengikuti pelatihan bimbingan teknis
pengelolaan dan kelembagaan koperasi. Dimana kegiatan ini
bertujuan untuk melaksanakan pembinaan organisasi dan tata
laksana kelembagaan koperasi , selain itu juga untuk
meningkatkan pengelolaan organisasi. Dimana bimbingan
teknis pengelolaan dan kelembagaan koperasi ini dilaksanakan
oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Tulungagung”

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Ramadhan

selaku kabag pembiayaan di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut :8

“Seperti yang sudah disampaikan oleh Bapak Mustofa , selain
ikut dalam kegiatan atau pelatihan sosialisasi peran dan fungsi
Dekopin bagi koperasi kami juga diarahkan untuk aktif dalam
mengikuti pelatihan berupa bimbingan teknis pengelolaan dan
kelembagaan koperasi, dimana pelatihan ini mempunyai tujuan
untuk meningkatkan pengelolaan organisasi dan tata laksana
kelembagaan koperasi.”

Dari pernyataan tersebut Ibu Mamik selaku bidang kasir/ZIS di

Kopsyah BMT Sahara juga menyampaikan sebagaimana berikut :5°

“Dengan mengikuti bimbingan teknis pengelolaan dan
kelembagaan koperasi  bertujuan untuk  meningkatkan
pengelolaan organisasi dan tata laksana kelembagaan koperasi,
seperti yang sudah disampaikan oleh Bapak Mustofa.”

3) Diklat
Pendidikan dan pelatihan atau diklat adalah suatu program dengan
metode terpadu untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta

kompetensi pesertanya. Metode yang digunakan dalam diklat adalah

5”Mustofa, Wawancara Manager Umum Kopsyah BMT Sahara Tulungagung, (Di Kantor Kopsyah BMT
Sahara).,29 Oktober 2020.

88Ramadhan, Wawancara Kabag Pembiayaan Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor Kopsyah
BMT Sahara), 29 Oktober 2020.

Mamik Muyanti,Wawancara bidang Kasir/ZIS Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor
Kopsyah BMT Sahara), 29 Oktober 2020.
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memadukan pendidikan dan latihan secara efisien dan efektif dalam waktu
yang singkat. Sebagaimana yang telah disampaikan olen Bapak Mustofa

selaku manager umum di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut :"°

“Kami juga mengikuti diklat atau pendidikan dan pelatihan yang
diadakan oleh Dinas. Di antaranya yaitu Diklat Perpajakan,
Akuntansi dan Manajemen Fraud yang dilaksanakan oleh Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Tulungagung, Diklat
Standar kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) yang
dilaksanakan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Jawa Timur, Diklat
Pengawasan Akuntansi dan Perkoperasian yang dilaksanakan oleh
Dinas Koperasi dan UMKM Jawa Timur, dan Diklat Lembaga Amil
Zakat yang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi UMKM Jawa Timur
kerja sama dengan BAZNAS. Tujuan dari pendidikan dan pelatihan
tersebut dilaksanakan yaitu untuk memberikan kesempatan kepada
karyawan dalam meningkatkan kecakapan dn ketrampilan mereka
terutama dalam bidang-bidang yang berhubungan dengan
kepemimpinan atau manajerial yang diperlukan dalam pencapaian
tujuan. Selain itu pelaksanaan diklat juga bertujuan untuk
meningkatkan prestasi kerja pegawai dalam menghadapi
pekerjaan-pekerjaan yang sedang dihadapi.”

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Bapak Ramadhan selaku

kabag pembiayaan di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut : "

“Iya,dengan dilaksanakan dan mengikuti sebuah pemdidikan dan
pelatihan atau diklat diharapkan nanti dapat membentuk sikap dan
tingkah laku para pegawai dalam melakukan pekerjaannya, selain
itu juga diharapkan mampu membantu dalam memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi, dan juga diharapkan para
pegawai nantinya mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang

tinggi.”
Hal yang sama juga disampaikan oleh lbu Mamik selaku bidang

kasir/ZIS di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut :"2

“Kami aktif mengikuti pelatihan-pelatihan seperti juga aktif dalam
mengikuti pelaksanaan diklat, dengan adanya diklat maka pegawai
akan lebih cepat memperoleh ketrampilan dan pegawai juga

Mustofa, Wawancara Manager Umum Kopsyah BMT Sahara Tulungagung, (Di Kantor Kopsyah BMT
Sahara).,29 Oktober 2020.

"IRamadhan, Wawancara Kabag Pembiayaan Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor Kopsyah
BMT Sahara), 29 Oktober 2020.

2Mamik Muyanti,Wawancara bidang Kasir/ZIS Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor
Kopsyah BMT Sahara), 29 Oktober 2020.
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diharapkan akan mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang
tinggi.”
2. Kendala yang dihadapi oleh Kopsyah BMT Sahara Tulungagung dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Dalam menentukan strategi tentunya harus mengetahui bagaimana
kendala yang dihadapi saat proses untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia pada lembaga keuangan seperti BMT. Kendala yang dihadapi tentunya
sangat mempengaruhi proses peningkatan kualitas sumber daya manusia pada
BMT. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Mustofa selaku manager Kopsyah

BMT Sahara sebagai berikut : "

“Secara umum terkadang karyawan karena tersibukkan dengan
aktivitas atau tugas-tugas dikantor, karena pelatihan kan ada
yang 3 hari 4 hari jadi itu yang menjadi kendala dalam proses
pelatihan karena waktunya berbenturan dengan tugas wajib
dikantor yang harus diselesaikan.”

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Ramadhan selaku

kabag pembiayaan di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut :’*

“Kendala yang dihadapi saat melaksanakan pelatihan yaitu
masalah waktu vya, dikarenakan terkadang karyawan
tersibukkan dengan aktivitas atau kewajiban dikantor maka
menjadi kendala dalam proses pelatihan karena waktunya
berbenturan tugas wajib dikantor.

Hal yang sama juga disampaikan oleh lbu Mamik selaku bidang

kasir/ZIS di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut : "

“Permasalahan waktu ya yang biasanya kita hadapi saat akan
melakukan pelatihan karena terkadang juga berbenturan

8Mustofa, Wawancara Manager Umum Kopsyah BMT Sahara Tulungagung, (Di Kantor Kopsyah BMT
Sahara).,19 September 2020.

"4Ramadhan, Wawancara Kabag Pembiayaan Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor Kopsyah
BMT Sahara), 29 Oktober 2020.

Mamik Muyanti,Wawancara bidang Kasir/ZIS Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor
Kopsyah BMT Sahara), 29 Oktober 2020.
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dengan pekerjaan kami dikantor, itu yang menjadi kendala saat
melakukan pelatihan™

d. Solusi dalam menghadapi kendala yang dihadapi Kopsyah BMT Sahara
Tulungagung.

Untuk melakukan strategi maka perlu memahami bagaimana kendala
yang dihadapi saat melakukan proses tersebut, sehingga dengan mengetahui
kendala maka dapat menemukan solusi dari kendala atau permasalahan yang
sedang dihadapi. Semua lembaga keuangan syariah maupun non-syariah
tentunya memiliki sebuah permasalahan yang telah dihadapi dan merujuk pada
permasalahan yang dihadapi oleh Kopsyah BMT Sahara adapun solusi
permasalahan yang dihadapi yaitu sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
Mustofa selaku manager umum di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut :"®

“Solusinya yaitu dengan adanya pembagian job , misal yang
sudah melakukan pelatihan manager besuknya bagian kasir
besuknya lagi marketing dan seterusnya dirolling, sehingga
demikian kendala bisa teratasi, selain itu manakala salah satu
atau dua karyawan yang sedang mengikuti pelatihan maka
tugas-tugas yang ada dikantor sementara waktu bisa dicover
oleh petugas yang lain.”

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Bapak Ramadhan selaku

kabag pembiayaan di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut :’

“Dengan melakukan pembagian waktu atau pembagian tugas,
apabila ada karyawan yang sedang mengikuti pelatihan maka
kewajiban di kantor sementara waktu bisa digantikan oleh
karyawan yang lain, dengan begiti kendala yang dialami bisa
teratasi.”

"5Mustofa, Wawancara Manager Umum Kopsyah BMT Sahara Tulungagung, (Di Kantor Kopsyah BMT
Sahara).,19 September 2020.

""Ramadhan, Wawancara Kabag Pembiayaan Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor Kopsyah
BMT Sahara), 29 Oktober 2020.
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Hal yang sama juga ditambahkan oleh Ibu mamik selaku bidang

kasir/ZIS di Kopsyah BMT Sahara sebagai berikut :"

“Karena mengikuti sebuah pelatihan itu sangatlah penting dan
untuk meningkatkan kualitas bersama dalam bekerja, maka
dengan adanya kendalanya waktu yang berbenturan dengan
tugas dikantor jadi diadakannya pembagian tugas yang
mengikuti sebuah pelatihan tersebut, misal yang sudah
melakukan pelatihan manager besuknya bagian kasir dan
besuknya lagi bagian marketing dan seterusnya diroling ya,
supaya kendala yang ada bisa teratasi.”

2. Strategi Baitul Maal Wat Tamwil dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia pada BMT Istiqgomah Tulungagung.

a. Pelatihan Secara Internal

Pelatihan secara internal dilakukan oleh BMT Istiqgomah
Tulungagung dengan melibatkan semua karyawan yang ada di BMT
Istigomah Tulungagung, pelatihan ini diadakan secara internal yang
digunakan untuk memberikan pelatihan dan pengembangan dengan

memanfaatkan fasilitas dari organisasi. Pendekatan ini meliputi :
1) Pemberian Motivasi

Motivasi adalah proses yang mempengaruhi dan mendorong
seseorang untuk menyelesaikan tujuan yang diinginkan dan
menciptakan semangat kerja seseorang agar mereka mau bekerja
sama. Motivasi kerja diberikan agar karyawan BMT Istigomah
tulungagung mau bekerja sama dengan semangat dan ikhlas demi

tercapainya tujan organisasi yang efektif dan efisien. Sebagaimana

8Mamik Muyanti,Wawancara bidang Kasir/ZIS Kopsyah BMT Sahara Tulungagung (Di Kantor
Kopsyah BMT Sahara), 29 Oktober 2020.
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yang disampaikan oleh Ibu Riska selaku bidang pembukuan di BMT

Istigomah sebagai berikut :"°

“Untuk  mengembangkan  kualitas SDM  dengan
memberikan motivasi atau pembinaan kepada karyawan,
karena dari kami masih ada yang belum menguasai
tentang syariah dengan dilakukan pemberian motivasi
atau pembinaan oleh manager maka kami bisa untuk
bisa semangat dalam mengerjakan tugas kami dan kami
bisa lebih mempelajari mengenai apa yang belum kami
pahami.”

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Heru selaku

bidang Marketing di BMT Istiqgomah sebagai berikut :&

“Kami selalu diberikan sebuah motivasi atau pembinaan
ya, agar kami bisa melakukan aktivitas dan kewajiban
kami dikantor dengan baik dan kami terus dibina untuk
bisa melakukan kerja sama antar karyawan karena
dengan begitu tujuan apa yang akan dicapai bisa
tercapai dengan melakukan sebuah kerja sama.”

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Bapak Arif selaku

Manager di BMT Istiqgomah sebagai berikut :8

“Yang pertama yang dilakukan untuk mengembangkan
sumber daya manusia sendiri yaitu dengan cara
pemberian motivasi atau dibina, karena dengan begitu
karyawan satu dengan yang lainnya nanti diharapkan
bisa untuk terus melakukan kerja sama yang baik demi
tercapainya tujuan bersama, selain itu pemberian
motivasi sendiri bisa menumbuhkan atau memberikan
semangat terhadap kinerja karyawan.”

2) Rapat

Rapat merupakan pertemuan atau berkumpulnya minimal dua

orang atau lebih untuk memutuskan suatu tujuan. Rapat juga dapat

"Riska Putri Wijayanti, Wawancara bidang Pembukuan BMT Istigomah Tulungagung, (Di Kantor BMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.

8Heru Susanto, Wawancara bidang Marketing BMT Istigomah Tulungagung, (Di KantorBMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.

8IM.Arif Jauhari, Wawancara Manager BMT Istigomah Tulungagung, ( Di Kantor BMT Istiqgomah
Tulungagung), 28 Oktober 2020.
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dijadikan sebagai media untuk berkomunikasi antar manusia atau
pimpinan kantor dengan stafnya. BMT Istigomah juga dengan aktif
mengadakan rapat awal bulan sama dengan yang dilakukan oleh
Kopsyah BMT Sahara dimana rapat awal bulan ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengevaluasi kinerja dalam satu bulan terakhir dan untuk
mempersiapkan satu bulan kemudian. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Ibu Riska selaku bidang pembukuan di BMT Istigomah sebagai

berikut :82

“Selain dengan diberikan motivasi atau pembinaan kami juga
ikut dalam kegiatan dikantor selanjutnya yaitu mengikuti
sebuah rapat, dimana rapat ini diadakan karena untuk
merundingkan atau menyelesaikan sebuah masalah yang
terkait kepentingan bersama. Rapat yang diadakan ini yaitu
rapat awal bulan dimana rapat awal bulan ini dilaksanakan
guna untuk mengevaluasi kinerja dalam satu bulan terakhir dan
untuk mempersiapkan bulan kemudian.”

Pernyataan yang sama disampaikan oleh Bapak Heru selaku

bidang marketing di BMT Istigomah sebagai berikut :&

“Kami juga aktif dalam mengikuti rapat awal bulan yang
dilakukan setiap bulannya, dimana rapat ini diadakan dan
diikuti tujuannya untuk merundingkan maupun mengevaluasi
bagaimana kinerja karyawan selain itu rapat ini diadakan
juga bertujuan untuk menyelesaikan sebuah masalah terkait
kepentingan bersama.”

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Bapak Arif selaku

manager di BMT Istiqgomah sebagai berikut :34

“Setiap bulannya aktif melaksanakan rapat awal bulan
dimana rapat ini bertujuan untuk merundingkan atau
menyelesaikan sebuah masalah apabila ada, selain itu juga

82Riska Putri Wijayanti, Wawancara bidang Pembukuan BMT Istigomah Tulungagung, (Di Kantor BMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.

8Heru Susanto, Wawancara bidang Marketing BMT Istigomah Tulungagung, (Di KantorBMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.

8M.Arif Jauhari, Wawancara Manager BMT Istigomah Tulungagung, ( Di Kantor BMT Istiqgomah
Tulungagung), 28 Oktober 2020.
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bertujuan untuk mengevaluasi kinerja karyawan dan untuk
mempersiapkan bulan kemudian.”

b. Pelatihan secara Eksternal

Pelatihan secara eksternal dilakukan oleh para karyawan sesuai
dengan divisi masing-masing seperti bagian manager, pemasaran, customer

service, teller dan karyawan yang lainnya.
1) Diklat

Pendidikan dan pelatihan adalah suatu program dengan
metode terpadu untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman
serta kompetensi pesertanya. Metode yang digunakan dalam diklat
adalah memadukan pendidikan dan latihan secara efisien dan
efektif dalam waktu yang singkat. Sebagaimana yang telah
disampaikan oleh Ibu Riska selaku bidang pembukuan di BMT

Istiqgomah sebagai berikut :

“Iya, salah satu pelatihan yang diikuti oleh kami yaitu
diklat atau pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan
pelatihan tersebut diikuti supaya lebih cepat dalam
memperoleh ketrampilan dan pegawai juga diharapkan
akan mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang
tinggi. Pendidikan dan pelatihan yang kami ikuti seperti
pendidikan dan pelatihan simpan pinjam pola
syariah/bagi hasil se Jawa timur yang diselenggarakan
oleh Diskop UKM Jawa Timur, Pendidikan dan
pelatihan simpan pinjam pola syariah se Indonesia yang
diselenggarakan oleh Kementerian Koperasi UKM dan
Direktorat Jenderal Koperasi Pengusaha Kecil dan
Menengah.”

®Riska Putri Wijayanti, Wawancara bidang Pembukuan BMT Istigomah Tulungagung, (Di Kantor BMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.
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Pernyataan tersebut juga ditambahkan oleh Bapak Heru

selaku bidang marketing di BMT Istiqgomah sebagai berikut :%

“Salah satu pelatihan yang aktif diikuti seperti
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh
pihak luar seperti dari Diskop UKM Jawa Timur,
Kementerian Koperasi UKM dan Direktorat Jenderal
Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah. Dengan
mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan yang telah
diselenggarakan dari berbagai pihak maka kami
diharapkan untuk bisa lebih menambah pengetahuan
kami dalam bekerja.”

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Arif

selaku manager di BMT Istiqgomah sebagai berikut :87

“Menyadari arti pentingnya peningkatan sumber daya
manusia ini BMT Istigomah berupaya mengikutsertakan
pengurus dan karyawan untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan yang diselenggarakan seacara eksternal.
Seperti halnya yang diselenggarakan oleh Dinas
Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Pemerintah
Provinsi Jawa Timur, Kementerian Koperasi dan UKM
RI. Dengan tujuan supaya memberikan kesempatan
kepada karyawan dalam meningkatkan kecakapan dan
ketrampilan mereka terutama dalam bidang-bidang
yang berhubungan dengan kepemimpinan atau
manajerial yang diperlukan dalam pencapaian tujuan
dan untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai dalam
menghadapi  pekerjaan-pekerjaan  yang  sedang
dihadapi.”

2) Sarasehan Penyehatan dan Penguatan BMT
Sarasehan adalah bentuk pertemuan yang dihadiri oleh
sekelompok undangan tertentu untuk membicarakan suatu
permasalahan. Biasanya yang dibicarakan dalam sarasehan yaitu

suatu hal atau masalah ilmu pengetahuan yang nantinya akan

%Heru Susanto, Wawancara bidang Marketing BMT Istigomah Tulungagung, (Di KantorBMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.

8M.Arif Jauhari, Wawancara Manager BMT Istigomah Tulungagung, ( Di Kantor BMT Istiqgomah
Tulungagung), 28 Oktober 2020.
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memberikan jalan keluar atau pemahaman yang benar dan baik.
Pada BMT Istigomah juga mengikuti sebuah sarasehan berupa
sarasehan penyehatan dan penguatan BMT. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Ibu Riska selaku bidang pembukuan di BMT

Istigomah sebagai berikut :

“Selain dengan mengikuti berbagai pendidikan dan
pelatihan yang diselenggarakan oleh berbagai pihak ,
kami juga mengikuti sarasehan penyehatan dan
penguatan BMT yang diselenggarakan oleh Pinbuk yang
bekerja sama dengan program diploma Il keuangan
dengan tujuan dilaksanakannya sarasehan ini yaitu
untuk memberikan semangat agar menjadi koperasi
yang sehat dan untuk meningkatkan optimalisasi
gerakan koperasi.”

Pernyataan yang sama juga ditambahkan oleh Bapak

Heru selaku bidang marketing di BMT Istigomah sebagai berikut

-89

“Kami juga mengikuti sebuah kegiatan berupa
sarasehan, diikuti karena untuk mendorong semangat
dan untuk meningkatkan optimalisasi gerakan koperasi
agar menjadi koperasi yang sehat.”

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Bapak Arif

selaku manager di BMT Istiqgomah sebagai berikut :%°

“Adapun kegiatan yang pernah diikuti dari BMT
Istigomah sendiri untuk meningkatkan sumber daya
manusia Yyaitu dengan mengikuti sarasehan yang
diselenggarakan Pinbuk, dimana bentuk sarasehan ini
yaitu sarasehan penyehatan dan penguatan BMT.
Dengan mengikuti kegiatan tersebut diharapkan bisa
menjadikan koperasi yang sehat dimana koperasi yang
sehat itu selalu melakukan rapat anggota tahunan

8Riska Putri Wijayanti, Wawancara bidang Pembukuan BMT Istigomah Tulungagung, (Di Kantor BMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.

%Heru Susanto, Wawancara bidang Marketing BMT Istigomah Tulungagung, (Di KantorBMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.

OM.Arif Jauhari, Wawancara Manager BMT Istigomah Tulungagung, ( Di Kantor BMT Istiqgomah
Tulungagung), 28 Oktober 2020.
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setahun sekali, untuk memutuskan perjalanan BMT
kedepannya sekaligus salah satu kewajiban bagi
pengurus untuk mempertanggung jawabkan amanah
yang diemban. Dan itu yang telah diikuti dan
dilaksanakan oleh BMT Istigomah mbak.”

3) Seminar

Seminar merupakan suatu pertemuan yang dapat dilakukan
sekelompok orang yang membahas suatu masalah dan memberikan
solusi yang ilmiah. Seminar juga biasanya membahas tentang
makalah atau kertas kerja. Seminar juga biasanya mendatangkan
beberapa pembicara yang berkaitan dengan seminar. BMT Istiqgomah
juga mengikuti kegiatan seminar tersebut dengan melibatkan
karyawan yang telah ditunjuk untuk mengikuti seminar.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Riska selaku bidang

pembukuan di BMT Istiqgomah sebagai berikut :*

“Salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia pada BMT Istigomah yaitu dengan
mengikuti sebuah seminar , dimana seminar ini
merupakan bentuk pengajaran kepada kami terkait
materi yang ada pada seminar tersebut misal seperti
seminar internasional lembaga keuangan mikro.”

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Heru

selaku bidang marketing di BMT Istiqgomah sebagai berikut :%?

“BMT Istigomah juga mengikuti sebuah seminar untuk
meningkatkan sumber daya manusia. Karena dengan
mengikutinya sebuah seminar diharapkan bisa
menambah ilmu atau pengetahuan misal seminar
mengenai lembaga keuangan mikro. Dengan begitu
misal ada yang belum kami bisa kami bisa menambah
pengetahuan tersebut lewat seminar yang telah diikuti.”

%IRiska Putri Wijayanti, Wawancara bidang Pembukuan BMT Istigomah Tulungagung, (Di Kantor BMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.

%Heru Susanto, Wawancara bidang Marketing BMT Istigomah Tulungagung, (Di KantorBMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.
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Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Arif

selaku manager di BMT Istiqgomah sebagai berikut :%3

“Selain dari yang telah saya sebutkan tadi ada juga
strategi untuk mengembangkan sumber daya manusia
yang telah dilakukan BMT Istiqgomah vyaitu dengan
mengikuti sebuah seminar, misal seminar mengenai
lembaga keuangan mikro. Karena dengan mengikuti
sebuah seminar tersebut bisa menambah ilmu dan
pengetahuan yang belum dimengerti , untuk mengikuti
seminar ini biasanya menunjuk karyawan untuk
mengikuti seminar tersebut.”

3. Kendala yang dihadapi oleh BMT Istigomah Tulungagung dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia

Dalam menentukan strategi tentunya harus mengetahui bagaimana
kendala yang dihadapi saat proses untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia pada lembaga keuangan seperti BMT. Kendala yang dihadapi tentunya
sangat mempengaruhi proses peningkatan kualitas sumber daya manusia pada
BMT. Begitu juga dengan kendala yang dihadapi oleh BMT Istigomah
sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Riska selaku bidang pembukuan di

BMT lIstiqgomah sebagai berikut :%

“Kendala yang kami hadapi biasanya masalah waktu ya mbak,
karena terkadang pelatihan-pelatihan dari dinas yang harus
diikuti itu waktunya barengan sama pekerjaan kami dikantor
yang harus kami kerjakan karena biasanya pelatihan kan ada
yang 2-4 hari, selain dengan kendala waktu ada juga tantangan
yang harus dihadapi yaitu dengan adanya perkembangan ilmu
dan teknologi yang semakin pesat sekarang ini jadi kami juga
harus bisa mengikutinya .”

BM.Arif Jauhari, Wawancara Manager BMT Istigomah Tulungagung, ( Di Kantor BMT Istiqgomah
Tulungagung), 28 Oktober 2020.

%Riska Putri Wijayanti, Wawancara bidang Pembukuan BMT Istigomah Tulungagung, (Di Kantor BMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.
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Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Bapak Heru selaku bidang

marketing di BMT Istiqgomah sebagai berikut :*°

“Kalau biasanya ya masalah waktu yang berbenturan dengan
tugas kami di kantor dan pada saat itu juga harus mengikuti
pelatihan, selain itu ya dari kami ada yang masih sulit untuk
mengikuti dikarenakan sebagian besar karyawan bukan dari
jurusan syariah.”

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Arif selaku

manager BMT Istiqgomah sebagai berikut :%

“Begini, kalau terkait dengan kendala yang biasanya kami
alami atau hadapi ya seputar masalah dengan waktu ada
karyawan yang harus menyelesaikan kewajibannya dikantor dan
sedangkan pada saat itu juga harus mengikuti sebuah pelatihan
yang telah diselenggarakan oleh pihak dinas, ada juga tantangan
yang harus kita hadapi masalah perkembangan ilmu dan
teknologi yang sekarang ini juga semakin pesat oleh karena itu
ya kami harus bisa mengikutinya, ada juga sebagian karyawan
yang masih sulit untuk mengikuti dikarenakan bukan dari jurusan
syariah.”

4. Solusi dalam menghadapi kendala yang dihadapi BMT Istigomah

Tulungagung

Untuk melakukan strategi maka perlu memahami bagaimana kendala
yang dihadapi saat melakukan proses tersebut, sehingga dengan mengetahui
kendala maka dapat menemukan solusi dari kendala atau permasalahan yang
sedang dihadapi. Semua lembaga keuangan syariah maupun non-syariah
tentunya memiliki sebuah permasalahan yang telah dihadapi dan merujuk pada

permasalahan yang dihadapi BMT Istigomah adapun solusi permasalahan yang

%Heru Susanto, Wawancara bidang Marketing BMT Istigomah Tulungagung, (Di KantorBMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.

%M.Arif Jauhari, Wawancara Manager BMT Istigomah Tulungagung, ( Di Kantor BMT Istiqgomah
Tulungagung), 28 Oktober 2020.



90

dihadapi yaitu sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Riska selaku bidang

pembukuan di BMT Istigomah sebagai berikut :%

“Dengan adanya kendala dan tantangan yang kami hadapi
solusinya yaitu dengan pembagian job siapa-siapa yang harus
mengikuti pelatihan dan siapa yang yang ada dikantor. Misal
kemarin yang sudah melakukan pelatihan adalah manager maka
besuknya bisa bagian pembiayaan dan seterusnya dirolling.
Dan mengenai perkembangan ilmu dan teknologi ya kami harus
bisa lebih rajin lagi dalam mempelajari apa yang belum kami
pahami. Dengan begitu kendala ataupun tantangan yang terjadi
bisa teratasi.”

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Heru selaku bidang

marketing di BMT Istiqgomah sebagai berikut :%

“Dengan pembagian waktu atau pembagian tugas, dengan
dilakukan pembinaan atau diberi motivasi agar bisa lebih
semangat dalam bekerja dan untuk mengikuti sebuah pelatihan.”

Pernyataan sama juga disampaikan oleh Bapak Arif selaku manager di

BMT Istigomah sebagai berikut :%°

“Ya begini , terkait dengan waktu itu solusinya dengan adanya
pembagian job atau pembagian tugas misal kemarin yang sudah
pelatihan manager besuknya bisa karyawan bagian
pembiayaan, pembukuan,marketing seterusnya dirolling supaya
apabila ada kewajban dikantor yang harus diselesaikan bisa
teratasi karna bisa dicover oleh petugas yang ada dikantor, dan
untuk menghadapi kendala terkait perkembangan ilmu dan
teknologi yang sekarang ini semakin modern pihak dinas terkait
lebih sering mengadakan pelatihan-pelatihan dari berbagai
aspek seperti pelatihan mengenai syariah,
akuntansi,perpajakan,koperasi dan teknologi. Selain itu juga
dilakukan pemberian motivasi atau pembinaan supaya semua
karyawan bisa dirolling untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan yang dilaksanakan. ”

"Riska Putri Wijayanti, Wawancara bidang Pembukuan BMT Istigomah Tulungagung, (Di Kantor BMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.

%Heru Susanto, Wawancara bidang Marketing BMT Istigomah Tulungagung, (Di KantorBMT
Istigomah Tulungagung), 28 Oktober 2020.

SM.Arif Jauhari, Wawancara Manager BMT Istigomah Tulungagung, ( Di Kantor BMT Istiqgomah
Tulungagung), 28 Oktober 2020.
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Dari penjelasan temuan peneliti pada kedua lembaga tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa strategi dalam mengembangkan sumber daya manusia kedua
lembaga tersebut mempunyai beberapa pelatihan-pelatihan yang terdiri dari
pelatihan secara internal dan pelatihan eksternal. Pelatihan internal yang terdiri dari
rapat , koordinasi , pemberian motivasi. Pelatihan eksternal yang terdiri dari
pendidikan dan pelatihan dari dinas, bimbingan teknis dan pengelolaan BMT,
seminar, sarasehan penyehatan dan penguatan BMT, dan sosialisasi peran dan
fungsi DEKOPIN bagi gerakan koperasi dan instansi terkait. Dalam strategi
pengembangan sumber daya manusia tersebut terdapat beberapa kendala dan
tantangan yang telah dihadapi oleh Kopsyah BMT Sahara dan BMT Istiqgomah
Tulungagung. Dengan adanya kendala tersebut tentunya kedua lembaga tersebut
juga mempunyai sebuah solusi dalam menghadapi kendala-kendala dan tantangan

yang telah dihadapi.

C. Profil Lembaga
1. Kopsyah BMT Sahara Tulungagung

a. Sejarah singkat Kopsyah BMT Sahara Tulungagung

Kopsyah BMT Sahara adalah Lembaga Keuangan Mikro Syariah
(LKMS) yang berperan sebagai motor penggerak dan media penghubung antara
aghnia’ (pihak yang berkelebihan dana) dan dhuafa (pihak yang kekurangan
dana) dengan menerapkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Hal ini bertujuan
untuk membantu beban ekonomi masyarakat yang sering kali terperosok oleh
tangan-tangan rentenir yang memberi bunga yang tinggi dan hanya bertujuan

profit oriented.%

10Rapat Anggota Tahunan (RAT) Kopsyah BMT Sahara Tahun 2019.
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Kopsyah BMT Sahara berdiri pada tanggal 10 Maret 1999 dan
beroperasi seara legal dengan Sertifikat Operasi yang dikeluarkan oleh Pusat
Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) Nomor : 10115/SO/Pinbuk/111/1999
sebagai Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) BMT binaan PINBUK
berdasar naskah kerja sama antara Bank Indonesia dengan PINBUK Nomor :
003/MOU/PH.BK.PINBUK/IX-95 tanggal 27 September 1995. Kemudian
BMT Sahara diperkuat dengan Badan Hukum dari Kementerian Negara
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah yang disahkan oleh Kantor Koperasi

dan UKM melalui SK Nomor : 188.2/164/BH/XV/1.29/3 04/X11/2006.

Kopsyah BMT Sahara sebagai lembaga keuangan alternative yang
didirikan oleh dari dan untuk masyarakat ingin memberikan harapan baru bagi
pengembangan ekonomi masyarakat bawah. Ini karena perputaran dananya
semaksimal mungkin digunakan untuk masyarakat sendiri sehingga lebih sesuai
dengan kebutuhan dan tradisi masyarakat. Berangkat dari perjalanan panjang
mulai dari proses pendirian sampai dengan masa pertumbuhan ditahun ke-19 ini
pengokohan sistem kelembagaan dan keuangan Kopsyah BMT Sahara secara
massive perlu ditingkatkan.®* Sebagaimana Visi, Misi dan Tujuan yang

dimiliki oleh BMT Sahara sebagai berikut :

1) Visi : Terwujudnya BMT yang terdepan, tangguh dan profesional dalam
membangun ekonomi umat.

2) Misi:
— Memberikan layanan yang prima kepada seluruh anggota, mitra dan

masyarakat luas.

1081 bid.
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— Mendorong anggota, mitra dan masyarakat luas dalam Kkegiatan

menabung dan investasi.

— Menyediakan permodalan dan melakukan pendampingan usaha bagi

anggota, mitra dan masyarakat.

— Memperkuat permodalan sendiri dalam rangka memperluas jaringan

serta menambah produk dan fasilitas jasa layanan.

— Mencapai pertumbuhan dan hasil usaha BMT yang layak serta

proporsional dan berkelanjutan.

Turut serta dalam gerakan pengembangan ekonomi masyarakat.

3) Tujuan  :Meningkatkan kesejahteraan bersama melalui kegiatan

ekonomi yang menaruh perhatian pada nilai-nilai dan kaidah-kaidah

muamalah yang memegang teguh keadilan, keterbukaan dan kehati-hatian.

4) Motto : “Menjalin ukhiwah menuju kebangkitan ekonomi ummah”

Tabel 4.1

Pengawas Kopsyah BMT Sahara Tulungagung

No Nama Alamat Jabatan

1 | KH.Hadi Mahfudz Bolorejo Kauman Tulungagung Pengawas Syariah

2 | H.Nyadin,MAP Bago Tulungagung Pengawas Manajemen
3 | H.Rohmat Shidiq Suruhankidul Bandung Pengawas Keuangan

Sumber: Rapat Anggota Tahunan (RAT) Tahun 2019.
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Tabel 4.2
Pengurus Kopsyah BMT Sahara
No Nama Alamat Jabatan
1 | H.Moch.Subchan Batangsaren Kauman Tulungagung Ketua
2 | H.abdul Aziz Purwanto | Ketanon Kedungwaru Tulungagung Wakil Ketua
Drs.Zulkornen Ahmad | Mangunsari Kedungwaru Sekretaris
3 Tulungagung
A Bambang El Faruq Mangunsari Kedungwaru Bendahara
Tulungagung
Sumber: Rapat Anggota Tahunan (RAT) Tahun 2019.
Tabel 4.3
Pengelola/Karyawan Kopsyah BMT Sahara Tulungagung
No | Nama Alamat Jabatan
1 H.Mustofa,SE.,MM. Plosokandang Manager Umum

Kedungwaru

Tulungagung

2 | Mamik Muyanti, SP. Tertek Tulungagung | Kasir/ZIS

3 | Vidha Ariani, S.Sos. Tiudan Gondang Pembukuan/Teller
Tulungagung

4 | Erni susanti, S.Pd. Bendungan Gondang | Tabungan/Teller
Tulungagung

5 | Ropingi. Rejosari Gondang Pembiayaan
Tulungagung

6 | Susilo,A.Ma. Bantengan Bandung | Manajer Cabang
Tulungagung

7 | Nunuk Mahanani, S.Kom. Melis Gandusari Kasir Kancab
Trenggalek

8 | Ramadhan Penjor Pagerwojo Kabag Pembiayaan
Tulungagung

9 | Ahmad Rifqy Syafi’i,SEI Suruhankidul Pembiayaan
Bandung

Tulungagung

Sumber: Rapat Anggota Tahunan (RAT) Tahun 2019.
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10

M.lvan Wahyudi, M.Pd Karangrejo Pembiayaan

Boyolangu
Tulungagung

11

Mochammad Ailifi,SE Pucanglaban Administrasi

Tulungagung

12

Gracia Nova Sari, S.Sos Suruhankidul Pembukuan/Cabang

Bandung
Tulungagung

c) Produk-produk Kopsyah BMT Sahara

1. Produk Penghimpun Dana

Salah satu fungsi dari lembaga keuangan baik bank maupun non-bank adalah

funding atau pengumpulan dana, adapaun produk penghimpun dana di Kopsyah

BMT Sahara antara lain adalah :

Simpanan mudharabah biasa atau Simasis Biasa yaitu simpanan anggota
Kopsyah BMT vyang jumlah, penarikan dan pengambilannya tidak
ditentukan oleh pihak Kopsyah BMT.

Simpanan mudharabah berjangka (Deposito) atau Simasis Berjangka yaitu
simpanan anggota Kopsyah BMT Sahara yng jumlahnya sesuai dengan
keinginan anggota dengan jangka waktu jatuh tempo yang ditentukan oleh
pihak Kopsyah BMT mulai dari jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12
bulan, 24 bulan, dan 36 bulan.

Investasi wadiah yad amanah merupakan titipan harta (uang) dari pemilik
dana (anggota) kepada pengguna titipan dana (Kopsyah BMT Sahara)
dimana harta tersebut dapat dimanfaatkan berdasarkan izin dari pemilik

dana. Keutuhan harta tersebut dijamin oleh Kopsyah BMT Sahara
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sedangkan manfaat yang diterima digunakan sepenuhnya oleh Kopsyah

BMT Sahara.1%?

2. Produk Pembiayaan

Fungsi yang lain dari lembaga keuangan adalah penyalur dana (financing), produk

penyalur dana di Kopsyah BMT Sahara antara lain adalah :

Pembiayaan Musyarakah yaitu pembiayaan dengan akad syirkah atau
kerjasama antara Kopsyah BMT Sahara melainkan hanya sebagai
penyertaan modal, dan hasil keuntungan dari usaha akan dibagi antara kedua
belah pihak sesuai dengan kesepakatan pada jangka waktu yang telah
ditentukan.

Pembiayaan Murabahah yaitu pembiayaan dengan sistem akad jual-beli,
dimana anggota yang membutuhkan barang berupa alat sara usaha maka
Kopsyah BMT Sahara akan menyediakan barang tersebut. Dengan
demikian Kopsyah BMT Sahara akan bertindak sebagai penjual dan anggota
bertindak sebagai pembeli. Selain itu pembayaran, bagi hasil dan jangka
waktu akan ditentukan berdasarkan dari kedua belah pihak.

Pembiayaan Mudharabah yaitu pembiayaan dengan menggunakan akad
kerjasama usaha antara pihak pemilik dana (shahibul maal) sebagai pihak
yang menyediakan dana sepenuhnya dengan pihak pengelola dana
(mudharib) dnegan pembagian keuntungan sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak diawal akad. Sedangkan jika mengalami
kerugian akan ditanggung oleh pemilik modal, kecuali jika ditemukan

adanya kelalaian atau kesalahan oleh pihak pengelola dana seperti

02| pid.
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penyelewengan dana, maka kerugian akan ditanggung oleh pengelola dana
(mudharib).
3. Jasa lainnya
Jasa lainnya yang terdapat di Kopsyah BMT Sahara adalah arisan anggota Kopsyah
BMT yang diadakan setiap satu bulan sekali selama 30 bulan sebesar Rp. 20.000,00
perbulan, yang diundi setiap tanggal 5 jam 13.00 WIB di kantor pusat Kopsyah
BMT Sahara Kauman Tulungagung.
2. BMT ISTIQOMAH TULUNGAGUNG

a. Sejarah singkat BMT Istigomah Tulungagung

Sejarah Koperasi Muamalah Syari’ah (Komsyah) “Istigomah” adalah BMT
Istigomah yaitu sebuah Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) sebagai Lembaga
Ekonomi Rakyat (LER). BMT Istiqgomah didirikan pada tanggal 3 Maret 2001 yang
dibidani oleh 36 orang pendiri. Pada tanggal 4 Juni 2001 BMT Istiqgomah diresmikan
operasionalnya oleh Direktur Pinbuk Tulungagung dengan Sertifikat Binaan Pusat
Inkubasi  Bisnis  Usaha  Kecil (PINBUK)  Tulungagung  Nomor
00101/52000/PINBUK/V1/2001. Pada awal operasionalnya BMT Istigomah hanya
bermodalkan dana Rp.15.000.000,00 yang dihimpun dari para anggota. Perlengkapan
kantorpun masih sangat sederhana, yang kesemuanya merupakan hibah dan pinjaamn

dari para anggota juga.1®®

Dalam waktu singkat ternyata sambutan masyarakat sangat luar biasa. Sehingga
dirasa perlu untuk mengembangkan pelayanan dengan meningkatkan status badan
hukum dari KSM menjadi Koperasi. Upaya ini dilakukan dengan konsultasi dan

koordinasi secara insentif dengan Kantor Koperasi dan UKM Pemerintah Kabupaten

103Rapat Anggota Tahunan (RAT) BMT Istiqgomah Tahun 2018.



98

Tulungagung. Berkat dukungan seluruh anggota dan pihak kantor Koperasi dan UKM
maka terwujudlah keinginan untuk berbadan hukum Koperasi dengan diterbitkannya
SK Nomor : 188.2/32/BH/424.75/2002 Tanggal 17 Mei 2002. Dengan terbitnya SK
tersebut maka telah berdiri koperasi baru yang bernama Koperasi Muamalah Syari’ah
(Komsyah) Istiqgomah Tulungagung. Dengan badan hukum koperasi memungkinkan
Komsyah Istigomah untuk memperluas layanan dengan membuka unit-unit usaha baru,

walaupun sampai hari ini yang dimiliki masih Unit Simpan Pinjam yang berupa BMT.

Pembukaan Kantor Cabang BMT semakin mendongkrak volume usaha, yang
secara otomatis meningkatkan volume kegiatan kantor. Kantor Pusat yang semula
dirasa cukup kini sudah tidak lagi nyaman. Sehingga gagasan ini kemudian diusung
Pengurus kedalam forum RAT tanggal 9 Mei 2003. Dalam RAT tersebut anggota
menyetujui dan menyerahkan perencanaan pembangunan kantor BMT dengan catatan
tidak mengganggu kegiatan operasional. Catatan tersebut memang benar adanya.
artinya, kondisi keuangan memang tidak memungkinkan untuk pembangunan sebuah
kantor yang representatif. Kebutuhan pembangunan kantor baru tidak didasarkan pada

kemampuan, melainkan karena tuntutan keadaan.

Tahap pertama yang dilakukan Pengurus adalah pembebasan lahan seluas 315
M2. Pembebasan lahan ini ternyata membawa dampak yang sangat positif untuk
memaksimalkan partisipasi anggota pada tahap berikutnya. Kemudian sebuah
pertemuan terbatas dicoba untuk dilakukan untuk memastikan greget anggota.
Meskipun belum maksimal, tanggapan anggota cukup memberikan keberanian untuk
melanjutkan proses pembangunan. Maka ritual peletakan batu pertama segera
dilaksanakan yaitu pada tanggal 5 Juli 2003 oleh KH. Muhsin Ghozali selaku Ketua

Dewan Pengawas Komsyah Istiqgomah.
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Tepat dalam jangka waktu satu tahun, dan tanpa mengganggu keuangan BMT,
sebuah kantor yang cukup representatif berhasil diwujudkan. Peresmian
diselenggarakan pada tanggal 24 Juli 2004 oleh Bupati Tulungagung Bapak Ir.heru
Tjahjono,MM. BMT Istiqgomah terletak di Jl.Dahlia No.08 Karangrejo Tulungagung
tepat disebelah kanan jalan dari perempatan Karangrejo. Dan mempunyai kantor
cabang yang terletak di kawasan Bago Tulungagung yang beralamatkan di J.MT
Haryono yang sekarang dipindah dikawasan Plosokandang barat STKIP Tulungagung.
Letaknya sangat strategis dengan usaha-usaha yang ada disekitar penduduk Karangrejo,
Bago dan Plosokandang. Sesuai dengan tujuan penelitian dan dasar teori yang
digunakan maka subyek penelitian ini dikhususkan pada karyawan BMT yang

memfokuskan strategi BMT dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.'%

. Visi dan Misi BMT Istiqgomah Tulungagung

Visi BMT Istiqgomah adalah “Soko guru perekonomian nasional yang harus terus-
menerus dikembangkan, diharapkan mampu menumbuhkan dan mengembangkan
kegiatan ekonomi anggota dan masyarakat. Dan juga diharapkan mampu memberikan
warna keagamaan dalam kegiatan ekonomi anggota masyarakat”.

Misi BMT Istigomah adalah sebagai berikut :

— Menjadikan BMT Istigomah sebagai lembaga yang secara aktif
mensosialisasikan arti penting Koperasi dalam kegiatan ekonomi anggota dan
masyarakat.

— Menciptakan peluang ekonomi, baik melalui pengembangan sektor usaha
perkoperasian, penyediaan permodalan, maupun pembinaan usaha anggota dan

masyarakat.

1041 bid.
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Berupaya mengimplementasikan konsep-konsep syari’ah dalam kegiatan

ekonomi, baik dalam kaitannya dengan kegiatan dan usaha lembaga maupun

kegiatan ekonomi dalam masyarakat.

c. Bidang Kepengurusan BMT Istigomah Tulungagung

Adapun susunan kelembagaan BMT Istiqgomah Tulungagung

Tabel 4.4
Pengawas BMT Istigomah Tulungagung
No Nama Alamat Jabatan
1 KH.Muhsin Ghozali Tulungagung Pengawas
2 Winarto, S.Ag. Tulungagung Pengawas
Sumber : Rapat Anggota Tahunan (RAT) BMT Istigomah Tahun 2018.
Tabel 4.5
Pengurus BMT Istiqgomah Tulungagung
No Nama Alamat Jabatan
1 Nursalim, S.S Tulungagung Ketua
2 Adib Makarin,S.Ag Tulungagung Sekretaris
3 Yoyok Sunaryo, S.E Tulungagung Bendahara
Sumber : Rapat Anggota Tahunan (RAT) BMT Istigomah Tahun 2018.
Tabel 4.6
Pengelola BMT Istigomah Tulungagung
No Nama Alamat Jabatan
1 M.Arif Jauhari,SH. Tulungagung Manager
2 Dini Indrawati, A.Md Tulungagung Kasir
3 Hetik Harnonik Tulungagung Pembukuan
4 Mugiono Tulungagung Marketing
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5 Heru Susanto Tulungagung Marketing
6 Andi Rosa W, S.E Tulungagung Pembiayaan
7 Riska Putri Wijayanti Trenggalek Pembukuan
8 Zainul Fuad, S.E Tulungagung Manajer Unit
9 Moh. Ersan Rifa’i Tulungagung Pembiayaan
10 | Lisa Murnisari, S.E Tulungagung Kasir

11 | Shofa Sanaya Tulungagung Pembiayaan
12 | Riko Anto Fanni Tulungagung Pembiayaan
13 | Novan Ega Rahtama Tulungagung Pembiayaan
14 | M.Qoidul Umam Tulungagung Pembiayaan
15 | Imam Mustakim Tulungagung Marketing
16 | Endang Wahyudianti Tulungagung Marketing

Sumber : Rapat Anggota Tahunan (RAT) BMT Istigomah Tahun 2018.

. Produk BMT Istigomah Tulungagung
1) Produk Simpanan
— Simpanan Masyarakat Syariah (SIMASYA)
Simasya diperuntukkan bagi perorangan atau kolektif (yayasan atau lembaga).
Setoran pertama minimal Rp.10.000,-. Setoran selanjutnya minimal Rp.5.000,-
besarnya nisbah atau bagi hasil per-bulan sebesar 50% berdasarkan jumlah
pendapatan BMT dan besarnya saldo rata-rata tabungan tiap hari.
— Simpanan Pendidikan (SIMPATI)
Simpati ini dikembangkan dalam bentuk tabungan kotak yang disebarkan ke wilayah
yang terjangkau di Kab.Tulungagung. Tabungan pendidikan diperuntukkan bagi
siswa (murid) sekolah TK sampai dengan Perguruan Tinggi. Setoran minimal

Rp.5.000,-. Setoran selanjutnya minmal Rp.1.000,- besarnya porsi nisbah atau bagi
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hasil per-bulan sebesar 50% dihitung bedasarkan jumlah pendapatan BMT dan
besarnya saldo rata-rata tabungan tiap hari.

— Simpanan Berjangka (Deposito)
Simpanan berjangka yang diperuntukkan bagi masyarakat umum dengan system
jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan.

2) Produk Pembiayaan

— Ba’l bi tsaman Ajil (BBA)
Akad jual-beli barang dengan pembayaran tangguh atau angsuran (jual-beli secara
kredit). Dimana nasabah membayar angsuran pokok dan laba penjualan barang
selama jangka waktu yang telah disepakati.

— Murabahah
Perjanjian jual-beli antara BMT dengan nasabah. BMT membeli barang yang
diperlukan nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan
sebesar harga perolehan ditambah dnegan margin keuntungan yang disepakati antara
BMT dan nasabah. Dimana BMT secara jelas memberi tahu kepada nasabah nilai
pokok barang dan keuntungannya.

— Mudharabah
Kerja sama antara BMT dan nasabah untuk suatu usaha tertentu dimana BMT
bertindak sebagai penyedia modal dan nasabah sebagai pengelola. Keuntungan usaha

dibagi menurut kesepakatan anatra kedua belah pihak yang dituangkan dalam agad. %

1051 pid.



